BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan temuan yang telah di analisis maka berikut adalah

kesimpulannya:

1. Variabel eksogen faktor predisposisi tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku petani dalam menciptakan nilai tambah. Dua variabel eksogen
lainnya yaitu faktor pemungkin dan faktor penguat berpengaruh signifikan
terhadap variabel endogen perilaku petani dalam menciptakan nilai tambah
umbi porang di Kecamatan Dagangan Kabupaten Madiun.

2. Hasil produksi untuk produksi 50kg umbi porang basah menghasilkan rata-
rata faktor konversi sebesar 1,6 dengan keuntungan yang diproleh dari
produksi chip porang sebesar 52,67% (Rp 47.401,81). Dari jumlah besar
keuntungan yang diproleh menunjukkan bahwa produksi chip porang
petani Kecamatan Dagangan menguntungkan bagi petani pengolahan chip
porang.

3. Pengetahuan dan sikap petani terbilang cukup baik namun belum
diimbangi dengan keterampilan dan pengalman. Tokoh masyarakat dan
keluarga dianggap indikator dominan untuk mempengaruhi perilaku petani
dalam menciptakan nilai tambah. Kemampuan team penyuluh juga sangat
dibutuhkan oleh petani untuk mengubah perilaku dengan langkah strategis
melalui pendekatan deduktif maupun induktif. Langkah strategis yang
dapat ditempuh adalah adanya dukungan nyata dari pemerintah untuk

pengadaan sarana, prasarana, modal, serta kemudahan mencapai pasar.



5.2 Saran

Penelitian ini membuktikan bahwa faktor predisposisi tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku petani dalam menciptakan nilai tambah. Sedangkan
faktor pemungkin dan penguat terbukti dapat mempengaruhi perilaku petani dalam
menciptakan nilai tambah di Kecamatan Dagangan. Maka peneliti dengan

beberapa pertimbangan sebagai saran berikut:

1. Meningkatkan kompetensi team penyuluh, pendampingan, pengarahan
serta evaluasi sebagai langkah strategis terhadap petani untuk
mendorong terciptanya nilai tambah umbi porang.

2. Menignkatkan adanya sarana prasarana yang mendukung petani
menciptakan nilai tambah agroindutri porang seperti rumah produksi,
mesin rajang, dll.

3. Model penelitian ini dapat dikembangkan kembali dengan menambabh jalur
antar variabel dan menambah beberapa variabel lain yang memungkinkan
dapat berpengaruh besar terhadap perilaku petani dalam menciptakan
nilai tambah.

4. Berdasarkan hasil R-Square yang tergolong moderat seyogyanya
menambahkan beberapa variabel dan indikator yang relevan yang belum

diteliti dalam penelitian ini.



